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Pada penelitian ini yang menjadi permasalahan utama adalah makna 

warna dan pola yang terdapat pada Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau 

Nias dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna warna dan 

pola baju adat pernikahan (perempuan) di pulau Nias. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan memproses data primer dan sekunder. Analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data yang melibatkan pencatatan dan penyederhanaan 

data, kemudian data dipilih berdasarkan keunikan dan relevansinya. Kemudian, 

data disajikan secara terstruktur dan rinci agar lebih mudah dimengerti. Penelitian 

ini diakhiri dengan kesimpulan berdasarkan hasil temuan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik wawancara, serta dokumentasi. Hasil yang 

didapatkan oleh peneliti pada Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias 

(Nias Utara), memiliki nama pakaian adat yaitu baju Öröba Si’öli serta 

mempunyai makna yang mendalam pada penggunaan warna dan pola pada baju 

adat tersebut. Seperti warna hitam artinya tanah air atau tanah yang subur, warna 

merah artinya keberanian dan tanggungjawab, kuning artinya kekayaan atau 

kejayaan dan kesuksesan. Pola Ni’ohulayo berbentuk seperti ujung tombak yang 

melambangkan perjuangan hidup dan keberanian, pola Ni’otawöla melambangkan 

tentang kebesaran dan kebangsawan yang telah dicapai oleh orang tua dalam adat, 

pola Ni’osalafiga menyerupai tumbuhan selusur magai dengan selusurnya bisa 

membuat jalinan saling mengkait atau bisa disebut kesetiaan dan melambangkan 

persatuan kesatuan dan sifat gotong royong, pola Ni’okindrö/Ni’obiku berbentuk 

berlian yang melambangkan emas dan kekayaan, pola Ni’otalakhoi 

melambangkan bahwa si pemakainya  mempunyai pagar atau pelindung dan 

mempunyai kedamaian berbudi baik, pola Ni’ondröfi berbentuk seperti bintang 

yang menjadi terang bagi kehidupan masyarakat Nias, dan terlihat seperti bunga 

yang melambangkan kekayaan dan karakter yang baik. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa baju adat pernikahan (perempuan) di Nias 

Utara memiliki nama pakaian adat yaitu baju Öröba Si’öli, pakaian adat ini 
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merangkum kekayaan budaya dan penggunaan warna-warna serta pola yang 

memiliki makna dan berciri khas suku Nias. 

 

Kata Kunci: Baju adat pernikahan di pulau Nias (Nias Utara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


